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Abstrak:Penerapan metode bermain peran pada pembelajaran IPS 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Masalah umum 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan metode bermain 
peran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang  KUD  
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Anjongan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang penerapan metode bermain peran pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan.Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Dengan menggunakan metode bermain peran ternyata 
dapat meningkatkan perolehan hasil belajar siswa kelas IV yaitu pada 
siklus II totalnya 1290 dengan rata-rata 67,89 sedangkan pada siklus II 
totalnya 1750 dengan rata-rata 92,11. Dengan peningkatan dari siklus 
I ke siklus II sebesar 24,22. Dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPStentang  KUD. 
 
Kata Kunci:bermain peran, hasil belajar IPS 
 
Abstract: The application of the method to play a role in social studies 
learning to improve student learning outcomes fourth grade. A 
common problem in this research is how the application of learning 
methods play a role in the Social Sciences of the KUD to improve 
student learning outcomes Elementary School fourth grade 04 
Anjongan?. The purpose of this study is to describe the application of 
learning methods play a role in the Social Sciences to improve student 
learning outcomes Elementary School fourth grade 04 Anjongan. The 
method used in this research is descriptive method. By using the 
method of playing the role it can improve student learning outcomes 
acquisition of class IV is the second cycle of the total in 1290 to an 
average of 67.89, while in the second cycle in 1750 with a total 
average of 92.11. With the increase of the cycle I to cycle II of 24.22. 
From the data obtained shows that the use of role play method can 
improve student learning outcomes in the IPS about KUD. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang utama dalam peningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM), yang pada akhirnya dapat mempengaruhi berbagai bidang 
di dalam perkembangan dan kemajuan suatu negara seperti bidang ekonomi, 
politik, sosial, dan budaya bangsa. 
Ilmu Pengetahuan Sosial di  Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan dan cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya serta diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan ditarik untuk dijadikan 
program pengajaran pada tingakat persekolahan. Salah satu tujuan utama 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah membina pengetahuan siswa 
tentang pengalaman manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, 
sekarang, dan di masa yang akan datang. Upaya untuk mencapai tujuan di atas 
dapat ditempuh melalui pengembangan kemampuan siswa dalam praktek 
pembelajaran yang menyeluruh dan terpadu. Pembelajaran yang baik harus 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guru harus 
menggunakan berbagai macam media pembelajaran, metode pembelajaran, dan 
strategi pembelajaran. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi KUD guru harus 
menggunakan berbagai macam media pembelajaran dan metode pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu untuk materi KUD dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guru bisa menggunakan metode bermain 
peran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Tapi kenyataannya pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
materi KUD di kelas IV guru tidak menggunakan media pembelajaran dan tidak 
menggunakan metode bermain peran. Dalam pelasanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial guru hanya menjelaskan materi pembelajaran yang bersumber 
dari buku dan siswa disuruh mengerjakan LKS tanpa dibimbing oleh guru. 
Akibat guru tidak menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi KUD, siswa tiadak bisa menjawab soal dan 
pertanyaan pada materi KUD yang disampaikan oleh guru. 
Pada tahun ajaran 2011/2012 ada 19 siswa dari 19 siswa yang mendapat 
nilai 65 pada materi KUD. Mengkaji dari KKM yaitu pada tahun ajaran 
2012/2013 ditetapkan oleh Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan yaitu nilai 70 
untuk mencapai nilai ketuntasan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jika 
pada tahun ajaran 2012/2013 siswa memperoleh nilai dibawah 70, maka siswa 
tersebut dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil belajar siswa masih rendah. 
Oleh karena itu salah satu upaya yang biasa dilakukan guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi KUD adalah dengan cara perbaikan 
proses pengajaran. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
metode bermain peran yang sebelumnya belum pernah diterapkan atau dilakukan 
di kelas IV pada materi KUD. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 
metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang  KUD kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongan?”. Dari  permasalahan umum dapat dijabarkan ke dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode 
bermain peran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan?, (2) 2.
 Bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode bermain peran  di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan?, (3) 3. Seberapa besar peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD 
dengan menerapkan metode bermain peran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongan?. 
Tujuan umum dalam penelitian  ini adalah untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode bermain peran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongan. Dari tujuan umum itu dijabarkan lagi menjadi beberapa tujuan khusus 
yang dijabarkan sebagai berikut : (1) Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
kemampuan guru merencanakan  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
KUD dengan menerapkan metode bermain peran di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Anjongan. (2) Untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
KUD dengan menerapkan metode bermain peran di  kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Anjongan. (3) Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa 
dalam  Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode 
bermain peran di  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Silvester Petrus Taneo juga berpendapat tentang Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Menurut Silvester Petrus Taneo (2009: 1.14), menyatakan bahwa, “Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep 
pilihan dan cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah 
berdasarkan prinsip pendidika dan didatik untuk dijadikan program pengajaran 
pada tingkat persekolahan”. 
Menurut Asep Herry Hernawan, dkk (2008: 8.28) menyatakan bahwa, 
fungsi Ilmu Pengetahuan Sosial adalah “Sebagai ilmu pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta 
kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia 
di masa lampau dan masa kini”. 
Di dalam dunia pendidikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
Menurut Silvester Petrus Taneo, dkk (2009: 1.27) tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah, “Untuk memperkaya dan 
mengembangkan kehidupan anak didik dengan mengembangkan kemampuan 
dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk menempatkan dirinya dalam 
masyarakat yang demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup 
yang labih baik”> 
Menurut Massofa (dalam http://massofa.wordpress.com/2010/12/09/ 
pengertian-ruang-lingkup-dan-tujuan-ips/ diakses 20 Maret 2013) manfaat Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah: (1) Membekali peserta didik dengan pengetahuan 
sosial yang berguna dalam kehidupan masyarakat. (2) Membekali peserta didik 
dengan kemapuan mengidentifikasi, menganalisa dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat. (3) 
Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai keahlian. 
(4) Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagiankehidupannya yang 
tidak terpisahkan. (5) Membekali peserta didik dengan kemampuan 
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembagan 
kehidupan, perkembangan masyarakat, dan perkembangan ilmu dan teknologi. 
Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang 
diberikan kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang 
dipersiapkan untuk mengajar dan memeberikan bimbingan pada proses 
pembelajaran. Menurut M. Djauhar Siddiq (2008: 1.9) menyatakan 
bahwa,”Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru 
atau yang lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar”. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 575) 
menyatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata 
pelajaran mulai dari SD/MI sampai SMP/MTs yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi  yang berkaintan dengan isu sosial”. 
Didalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk mendapatkan hasil 
pembelajaran yang baik bagi siswa, maka perlu adanya tujuan pembelajaran 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BSNP, 2006: 575) menyatakan bahwa, mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial bertujuan agar siswa memeiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan measyarakat dan 
lingkungannya. (2) Memeiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan keritis, 
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, bertingkat lokal, nasional, dan 
global. 
Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai pengetahuan pada dasarnya 
adalah kehidupan manusia di masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 575) ruang lingkup 
pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: (1) Manusia, Tempat, dan Lingkungan. (2) Waktu, Keberlanjutan, dan 
Perubahan. (3) Sistem Sosial dan Budaya.(4) Perilaku Ekonomi dan 
Kesejahteraan.Sedangkan runag lingkup pembelajaran IPS di kelas IV semester 2 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006: 579)adalah : 
 
 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Mengenal sumber 
daya alam, 
kegiatan ekonomi, 
dan kemajuan 
teknologi di 
lingkungan 
kabupaten/kota dan 
provinsi 
2.1 Mengenal aktivitas ekonomi yang berkaitan 
dengan sumber daya alam dan potensi lain di 
daerahnya 
2.2    Mengenal pentingnya koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman 
menggunakannya 
2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 
dengan siswa dalam suatu situasi pendidiakn atau pegajaran untuk mewujudkan 
tujuan yang ditetapkan. Seorang guru sudah tentu dituntut kemampuannya untuk 
menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi. Menurut Mulyani 
Sumantri (2004: 134) menyatakan bahwa,”Metode pembelajaran merupakan cara-
cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya 
prestasi belajar anak yang memuaskan”. 
Penggunaan metode mengajar dalam pembelajaran ditinjau dari segi 
prosesnya memiliki fungsi. Menurut Udin S. Winataputra (2005: 4.4) fungsi 
metode pembelajaran adalah: (1) Sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. (2) Sebagai gambaran aktivitas yang harus ditempuh oleh siswa 
dan guru dalam kegiatan pembelajaran. (3) Sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan alat penilaian pembelajaran. (4) Sebagai bahan pertimbangan untuk 
menentukan bimbingan dalam kegiatan pembelajaran. 
Sebagai suatu model pembelajaran, bermain peran berakar pada dimensi 
pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi model ini berusaha membantu siswa 
menemukan makna dari lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Juga 
melalui model ini siswa diajak untuk belajar memecahkan masalah pribadi yang 
sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok social yang beranggotakan teman-
teman sekelas. Igak Wahab ( 2009 ) menyatakan bahwa, “Bermain Peran  adalah 
berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-
tujuan tertentu seperti menghidupkan kembali suasana historis misalnya 
mengungkapkan kembali perjuangan para pahlawan kemerdekaan, atau 
mengungkapkan kemungkinan keadaan yang akan datang”. 
Tujuan dari Metode Bermain Peran adalah agar penanaman dan 
pengembangan aspek nilai, moral dan sikap siswa akan lebih mudah dicapai 
bilamana siswa secara langsung mengalami ( memerankan ) peran tertentu, 
daripada hanya mendengarkan penjelasan ataupun melihat/mengamati saja. 
Sejalan dengan pendapat Aina (2012) (dalam http://ainamulyana.blogspot. 
com/2012/02/metode-pembelajaran-bermain-peran.html) Secara spesifik tujuan 
dari Metode bermain Peran ini adalah sebagai berikut : (1) Agar menghayati suatu 
kejadian atau hal yang sebenarnya terdapat dalam realita kehidupan. (2) Agar 
memahami sebab akibat suatu kejadian. (3) Sebagai penyaluran / pelepasan 
ketegangan dan perasaan tertentu. (4) Sebagai alat mendiagnosa 
keadaan,kemampuan dan kebutuhan siswa. (5) Pembentukan konsep diri ( self 
concept ). (6) Menggali peran – peran seseorang dalam suatu kehidupan, kejadian, 
dan keadaan. (7) Menggali dan meneliti nilai-nilai atau norma-norma dan peran 
budaya dalam kehidupan. (8) Membantu siswa dalam mengklasifikasikan atau 
memperinci, memperjelas pola berfikir, berbuat dan memiliki keterampilan dalam 
membuat atau mengambil keputusan menurut caranya sendiri. (9) Alat 
penghubung untuk membina struktur sosial dan sistem nilai lingkungannya. (10) 
Membina kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kritis analitis 
hidup dalm kelompok dan kehidupan masyarakat. (11)Melatih siswa dalam 
mengendalikan dan memperbaharui perasaan, cara berpikirnya dan perbuatannya. 
Sebuah metode yang digunakan tentu saja untuk mendapatkan sesuatu yang 
bermanfaat dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai pula. Pemilihan suatu 
metode yang akan digunakan tentulah diiringi dengan suatu pertimbangan untuk 
mendapatkan suatu kebaikan ataupun kelebihan. Menurut Rufina (dalam 
http://rufina.com/kelemahan-metode-bermain-peran-pdf-d328744650 diakses 23 
Februari 2013)  menyatakan bahwa, kelebihan metode bermain peran adalah 
sebagai berikut : (1) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan 
siswa. (2) Memberikan kesempatan kepada siswa-siswa untuk berperan aktif 
mendramatisirkan sesuatu masalah sosial yang sekaligus melatih keberanian serta 
kemampuan melakukan suatu adegan dimuka orang banyak. (3) Membuat suasana 
kelas menjadi hidup, karena perhatian siswa semakin tertarik melihat adegan-
adegan seperti keadaan yang sesungguhnya. (4) Para murid dapat menghayati 
suatu peristiwa, sehingga mudah menganalisis serta mengambil kesinmpulan 
berdasarkan penghayatan sendiri. (5) Siswa-siswa menjadi terlatih berpikir kritis 
dan sistimatis. (6) Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional 
siswa, dan dapat menumbuhkan / membuka kesempatan bagi lapangan kerja. 
Menurut Tantya Hisnu P (2008: 157,164) pembelajaran koperasi unit desa 
(KUD) mencakup,”Pengertian koperasi dan koperasi unit desa”. 
Agar proses pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode 
bermain peran dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya langkah-langkah 
yang harus kita pahami terlebih dahulu menurut Igak Wahab (2009) adalah 
sebagai berikut : (1) Mengidentifikasi masalah dengan cara memotivasi para 
peserta didik. (2) Memilih peran. (3) Menyusun skenario. (4) Pemeranan. (5) 
Tahapan diskusi dan evaluasi. (6) Membagi pengalaman dan menarik generalisasi. 
Menurut Nana Sudjana (2004 : 22)  menyatakan bahwa, “Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. Sedangkan Hera Lestari Mikarsa (2007: 6.20) 
menyatakan bahwa, “Hasil belajar akan lebih bermakna jika prosesnya 
menyenangkan peserta didik dan terjadi penguatan”. 
Menurut Gagne (dalam Mulyani Sumantri, 2004: 16), menyatakan ada lima 
macam hasil belajar, yaitu sebagai berikut: (1) Keterampilan intelektual, sejumlah 
pengetahuan mulai dari baca, tulis, berhitung, sampai kepada pemikiran yang 
rumit. (2) Strategi kognitif, yaitu mengukur cara belajar dan berpikir seseorang di 
dalam arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah. (3) 
Invormasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. (4) Keterampilan 
motorik, yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan menulis, mengetik, 
menggunakan jangka dan sebagainya. (5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan 
arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat 
disimpulkan dari kecendrungan bertingkah laku terhadap orang, barang atau 
kejadian. 
Menurut Slameto (dalam http://sunartombs.wordpress.com/ 
2011/10/10/faktor-yang-mempengaruhi-hasil-belajar/ diakses 2 Maret 2013) 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 
golongan yaitu: (1) Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang di sebut 
faktor individu (Intern), yang meliputi : (a) Faktor biologis, meliputi: kesehatan, 
gizi, pendengaran dan penglihatan. Jika salah satu dari faktor biologis terganggu 
akan mempengaruhi hasil prestasi belajar,(b) Faktor Psikologis, meliputi: 
intelegensi, minat dan motivasi serta perhatian ingatan berfikir,(c) Faktor 
kelelahan, meliputi: kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani nampak 
dengan adanya lemah tubuh, lapar dan haus serta mengantuk. Sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga 
minat dan dorongan untuk mengahsilkan sesuatu akan hilang. (2) Faktor yang ada 
pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang meliputi: (a) Faktor 
keluarga. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan terutama. 
Merupakan lembaga pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan 
untuk pendidikan dalam ukuran besar, (b) Faktor Sekolah, meliputi : metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan 
berdisiplin di sekolah, (c) Faktor Masyarakat, meliputi : bentuk kehidupan 
masyarakat sekitar dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa. Jika lingkungan 
siswa adalah lingkungan terpelajar maka siswa akan terpengaruh dan mendorong 
untuk lebih giat belajar. 
 
METODE 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Alasan memilih metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang ada dengan memperhatikan atau diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Menurut Hadari Nawawi (2007:63) menyatakan bahwa, 
“Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran”. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu peneliti bekerjasama dengan orang 
lain yang disebut teman sejawat. Penelitian tindakan  kelas ini bersifat kolaboratif, 
karena dalam penelitian minimal ada dua kelompok yang melakukan penelitian 
tindakan kelas, yaitu guru itu sendiri yang melakukan tindakan, observer yaitu 
orang yang bertindak sebagai pengamat untuk memberikan masukan ke pada guru 
selama tindakan dilakukan. Oleh karena itu, dimana peneliti bertindak sebagai 
guru bekerja sama dengan wali kelas II Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan yang 
bertindak sebagai observer. 
Prosedur penelitian Menurut M. Asrori (2009:119) mengatakan bahwa, 
“Penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan siklus 
pertama tadi apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan 
pada siklus berikutnya”. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan 
Kecamatan Anjungan, Jl. Mandor. 
Subjek dalam penelitian ini adalah: (1) Guru selaku peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan 
menggunakan metode bermain peran  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongan. (2) Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjungan  yang 
berjumlah 19 orang, dengan siswa laki-laki yang berjumlah 11 orang, dan siswa 
perempuan berjumlah 8 orang. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Data berupa skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang 
KUD dengan menerapkan metode bermain peran di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Anjongan. (2) Data berupa skor kemampua guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode 
bermain peran  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan. (3) Data berupa 
nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan media konkrit pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2007: 94-95) antara 
lain, “Teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi”. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:(1) 
Teknik observasi langsung menurut Hadari Nawawi (2007: 100) menyatakan 
bahwa, “Teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung 
dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung dilaksanakan pada guru 
dan siswa di kelas IV. (2) Teknik pengukuran menurut Hadari Nawawi (2007: 
101) menyatakan bahwa, “Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Teknik pengukuran ini adalah dengan cara mengumpulkan data dengan 
memberikan nilai dari hasil pekerjaan siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial tentang KUD pada siswa kelas IV. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Lembar observasi, digunakan sebagai alat pada teknik onservasi langsung. 
menurut Wijaya Kusumah (2011: 66), “Lembar observasi merupakan peroses 
pengambila data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi 
penelitian”. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dalam merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan lembear observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II). (2) Tes digunakan sebagai alat pengumpul 
data pada teknik pengukuran, menurut Wijaya Kusumah (2011: 78) “Tes 
merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan 
skor angka”. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes formatif dengan 
jenis tes tertulis, bentuk tes essay, dan aspek tes kognitif. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis  data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan mengunakan metode 
bermain peran. 
 Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode 
bermain peran akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus 
menurut waludin Tjalla (2008: 2.4): 
X= 
∑X 
𝑛
 
 Untuk menganalisis data berupa skor kemampua guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD dengan menerapkan metode 
bermain peran  akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus 
waludin Tjalla (2008: 2.4): 
X= 
∑X 
𝑛
 
 Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
metode bermain peran  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang KUD 
akan dianalisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut 
Awaludin Tjalla (2008: 2.4) adalah: 
X= 
∑X 
𝑛
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus I, Adapun pelaksanaan dan hasil 
penelitian Siklus I yang diadakan pada tanggal 20 Februari 2013 dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Perencanaan, meliputi: (a) Menyiapkan materi tentang KUD, 
(b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam  penelitian tindakan kelas dan disesuaikan dengan 
Setandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (c) Menyiapkan LKS tentang KUD, 
(d) Menyiapkan alat pengumpul. (2) Pelaksanaan, Pelaksanaan siklus I 
dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Februari 2013 selama 2 jam pelajaran dengan 
dihadiri siswa yang berjumlah 19 orang. Adapun langkah-langkah prosedur 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode 
bermain peran adalah sebagai berikut: (a) Guru menyampaikan materi tentang 
KUD, (b) Kemudian siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, (c) 
Setelah membentuk kelompok siswa dibimbing oleh guru untuk menyusun 
skenario pemeranan pada materi KUD, (d) Siswa dengan bimbingan guru 
memerankan peran yang di perankan dalam  materi KUD, (e) Setelah pemeranan 
dari masing-masing kelompok, tiap-taiap kelompok diminta untuk membuat 
kesimpulan dari hasil pemeranan. (3) Observasi, pengamatan dilakukan oleh 
Jumadi, S.Pd sebagai observer yang dilakukan  kepada peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan 
metode bermain peran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilakukan peneliti.Hasil pengamatan kemampuan guru dalam 
merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
metode bermain peran pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongandapatdijabarkan sebagai berikut: (a)Perumusan tujuan pembelajaran 
dengan rata-rata 3, (b) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan rata-
rata 3,50, (c) Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran dengan rata-rata 3, 
(d) Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,25, (e) Penilaian hasil 
belajar dengan rata-rata 3.  Dari kelima aspek tersebutmemiliki rata-rata 
3,15.Hasil kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan metode bermain peranpada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Anjongan memiliki rata-rata 3,12.Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode bermain peran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjungan sudah mengalami peningkatan yang 
sangat baik, hal ini di karenakan hampir secara keseluruhan nilai siswa sudah 
mencapai nilai KKM yaitu 70 yaitu siswa yang mendapat nilai di atas 70 ada 11 
siswa. Pada siklus I ini sebanyak 8 siswa yang masih mendapat nilai dibawah 
KKM yaitu 70. (4) Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. 
Dari data yang telah diperoleh selama observasi siklus I Rabu, 20 Februari 2013 
saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  berlangsung pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Anjungan, diadakan refleksi oleh peneliti dan Jumadi, 
S.Pd sebagai observer mengenai kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 
1. Adapun kekurangan yang terjadi pada siklus 1 antara lain: (a) Dalam  RPP 
kegiatan penutup alokasi waktu hanya 5 menit, sehingga siswa tergesa-gesa dalam 
menjawab soal evaluasi, (b) Dalam pelaksanaan pembelajaran guru kurang 
membimbing siswa dalam pembagian kelompok, (c) Dalam pelaksanaan 
pembelajaran guru kurang membimbing siswa dalam pemeranan KUD dalam 
kelompok, (d) Ada delapan siswa yang tidak bisa menjawab soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru sehingga nilai siswa di bawah KKM yaitu 70.Kekurangan 
yang muncul pada siklus 1 akan dijadikan referensi untuk pelaksanaan siklus II, 
sehingga diharapkan kekurangan pada siklus 1 dapat diperbaiki pada siklus II. 
Pelaksanaan dan hasil penelitian siklus II, Adapun pelaksanaan dan hasil 
penelitian Siklus II yang diadakan pada tanggal  27 Februari 2013 dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1)  Perencanaan, meliputi : (a) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada pembetulan kesalahan RPP siklus I 
dengan tindakan yang diterapkan dalam  penelitian tindakan kelas, (b) 
Menyiapkan media tentang KUD yang akan digunakan dalam  proses 
pembelajaran, (c) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru. 
(2) Pelaksanaan, Pelaksanaan penelitian siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 27 
Februari 2013 selama 2 jam pelajaran dengan dihadiri siswa berjumlah 19 orang. 
Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran adalah sebagai berikut: (a) 
Guru menyampaikan materi tentang KUD, (b) Guru membimbing siswa 
membentuk kelompok yang terdiri dari   4-5 orang, (c) Guru memberikan tema 
KUD untuk di perankan masing-masing kelompok, (d) Setiap pemeranan 
dibimbing oleh guru, (e) Setelah pemeranan tiap-tiap kelompok diminta untuk 
menyimpulkan hasil pemranannya tentang KUD. (3) Observasi, Pada penelitian 
siklus II, pengamatan dilakukan oleh Jumadi, S.Pd sebagai observer yang 
dilakukan  kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti.Hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Anjongan dapat dijabarkan menjadi; (a) Perumusan tujuan 
pembelajaran dengan rata-rata 4, (b) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
dengan rata-rata 4, (c) Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran dengan 
rata-rata 3,67, (d) Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,75, (e) 
Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 4.  Dari kelima aspek itu memiliki rata-
rata 3,88. Hasil kemampuan guru dalam melaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan memiliki rata-rata 3,94. Hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode bermain peran pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjungan, terhadap 
pemerolehan hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan yang sangat baik 
hal ini di karenakan secara keseluruhan nilai siswa sudah mencapai nilai KKM  
yaitu 70. (4) Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. karena 
banyak kekurangan pada siklus I, maka dari itu harus diperbaiki ke siklus II. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi siklus II Rabu, 27 Februari 2013 saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  berlangsung pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Anjongan, setelah diadakan refleksi oleh peneliti dan observer 
mengenai pelaksanaan siklus II ternyata terdapat peningkatan baik itu dari segi 
perencanaan, pelasanaan, dan hasil belajar siswa kelas IV.  
Setelah dilakukan siklus ke-II ternyata terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar (100%). Pada siklus II hasil belajar siswa di atas KKM yaitu 70. 
Oleh karen itu tidak terjadi peningkatan lagi sehingga penelitian ini dilakukan 
hanya sampai pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  kelas IV dengan menggunakan metode bermain peran yang dilakukan oleh 
peneliti dan teman sejawatJumadi, S.Pd sebagai observer, diperoleh rekapitulasi 
hasil kemampuan guru dalam  merencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Anjongan sebagai berikut. Pada siklus I adan II dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Hasil Kemampuan Guru dalam  MerencanaanPembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  dengan Menggunakan  
Metode Bermain Peran 
 
N
o 
Aspek yang diamati 
Si
klu
s I 
Sik
lus 
II 
1
. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran 
3 
4 
2
. 
Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3,5
0 
4 
3
. 
Pemilihan Sumber Belajar /Media 
Pembelajaran 
3 3,6
7 
4. 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,2
5 
3,7
5 
5. Penilaian Hasil Belajar 3 4 
 
Skor Total 15,
75 
19,
42 
 
Skor Rata-Rata 3,1
5 
3,8
8 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam  merencanakanpembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran pada 
setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru 
dalam  merencanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: (1) Perumusan tujuan 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata skor 3 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 4. (2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I 
memiliki rata-rata skor 3,50 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4. (3) 
Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 
skor 3 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,67. (4) Skenario/kegiatan 
pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata skor 3,25 sedangkan pada siklus II 
memiliki skor 3,75. (5) Penilaian hasil belajar pada siklus I memiliki rata-rata skor 
3 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4. 
Dari aspek diatas kemampuan guru dalam  merencanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran pada 
siklus pertama memiliki rata-rata 3,15mengalami peningkatan pada siklus kedua 
rata-rata 3,88. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,73. 
 
 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi Hasil kemampuan guru 
dalam  melaksanakanpembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan 
menggunakan metode bermain peran pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
04 Anjongan pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berukut ini 
 
 
Rekapitulasi HasilKemampuan Guru dalam  Melaksanakan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan  
Metode Bermain Peran 
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
I Prapembelajaan  3 4 
II Membuka Pembelajaran 3 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,26 3,75 
 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
3,5 4 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Siswa 
3,33 3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,5 3,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 4 
 G. Pengausaan Bahasa 3 4 
 Rata-Rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,16 3,75 
IV Penutup 3,33 4 
Skor Total (I+II+II+IV)= 12,49 15,75 
Skor Rata-rata 3,12 3,94 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam  melaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran pada setiap 
siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari setiap aspek kemampuan guru dalam  
melaksanakan pembelajaran  yaitu sebagai berikut: (1) Prapembelajaan pada 
siklus I sebesar 3 meningkat menjadi 4 pada siklus II. (2) Membuka Pembelajaran 
pada siklus I sebesar 3 meningkat menjadi 4 pada siklus II. (3) Kegiatan Inti 
Pembelajaran pada siklus I sebesar 3,16 meningkat menjadi 3,75 pada siklus II 
terdiri dari: (a) Penguasaan Materi Pembelajaran pada siklus I sebesar 3 
meningkat menjadi 3,5 pada siklus II, (b) Pendekatan/Strategi Pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3,26 meningkat menjadi 3,75 pada siklus II, (c) Pemanfaatan 
Media Pembelajaran/Sumber Belajar pada siklus I sebesar 3,5 meningkat menjadi 
3,67 pada siklus II, (d) embelajaran Yang Memicu dan memelihara Keterlibatan 
Keterampilan Siswa pada siklus I sebesar 3,33 meningkat menjadi 4 pada siklus 
II, (e) Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD pada siklus I sebesar 2,5 
meningkat menjadi 3,5 pada siklus II, (f) Penilaian Proses dan Hasil Belajar pada 
siklus I sebesar 3,5 meningkat menjadi 4 pada siklus II, (g) Pengausaan Bahasa 
pada siklus I sebesar 3 meningkat menjadi 4 pada siklus II. (4) Penutup pada 
siklus I sebesar 3,33 meningkat menjadi 4 pada siklus II 
Dari beberapa aspek di atas kemampuan guru dalam  melaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain 
peran pada siklus pertama memiliki rata-rata 3,12mengalami peningkatan pada 
siklus kedua rata-rata 3,94. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
0,82. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode bermain peran  pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Anjongan, pada siklus I 
dan II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Bermain 
Peran pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
(f) 
Fx 
Persentase 
(%) 
10 - - - - - - 
20 2 40 10,53 - - - 
30 - - - - - - 
40 2 80 10,53 - - - 
50 3 150 15,79 - - - 
60 1 60 5,26 - - - 
70 2 140 10,53 2 140 10,53 
80 3 240 15,78 3 240 15,79 
90 2 180 10,53 3 270 15,79 
100 4 400 21,05 11 1100 57,89 
Jumlah  19 1290 100 19 1750 100 
Rata-
rata 
 67,89   92,11  
 
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial  dengan menggunakan metode bermain peran adalah (1) 
sebagai berikut; Siswa yang dapat nilai 100 pada siklus I sebanyak 4 siswa 
sedangklan pada siklus II sebanyak 11 siswa. (2) Siswa yang dapat nilai 90 pada 
siklus I sebanyak 2 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 3 siswa. (3) Siswa 
yang dapat nilai 80 pada siklus I sebanyak 3 siswa sedangklan pada siklus II 
sebanyak 3 siswa, (4) Siswa yang dapat nilai 70 pada siklus I sebanyak 2 siswa 
sedangklan pada siklus II sebanyak 2 siswa, (5) Siswa yang dapat nilai 60 pada 
siklus I sebanyak  1 siswa sedangklan pada siklus II sebanyak 0 siswa, (6) Siswa 
yang dapat nilai 50 pada siklus I sebanyak  3 siswa sedangklan pada siklus II 
sebanyak 0 siswa, (7) Siswa yang dapat nilai 40 pada siklus I sebanyak 2 siswa 
sedangklan pada siklus II sebanyak 0 siswa, (8) Siswa yang dapat nilai 20 pada 
siklus I sebanyak 2 sedangklan pada siklus II sebanyak 0 siswa. 
Dari data di atas diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 67,89 sedangkan 
pada siklus II sebesar 92,11. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
24,22. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian penerapan 
metode bermain peran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang  KUD  
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Anjongan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: (1) Dengan 
menggunakan  metode bermain peran dapat meningkatkan skor kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang  KUD di 
kelas IV dengan perhitungan yaitu pada pada siklus I memiliki skor total 15,75 
dengan rata-rata 3,15, sedangkan pada siklus II memiliki skor total 19,42 dengan 
rata-rata 3,88. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,73. (2) 
Dengan menggunakan  metode bermain peran dapat meningkatkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
tentang  KUD di kelas IV dengan perhitungan yaitu pada pada siklus I memiliki 
skor total 12,49 dengan rata-rata 3,12, sedangkan pada siklus II memiliki skor 
total 15,75 dengan rata-rata 3,94. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebesar 0,82. (3) Dengan menggunakan metode bermain peran ternyata dapat 
meningkatkan perolehan hasil belajar siswa kelas II yaitu pada siklus IV totalnya 
1290 dengan rata-rata 67,89 sedangkan pada siklus II totalnya 1750 dengan rata-
rata 92,11. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 24,22. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Kendala yang terjadi pada saat menerapkan 
metode bermain peran adalah guru kerepotan dalam membimbing siswa 
memerankan peranan KUD. Dalam hal ini disarankan kepada guru sebelum 
menggunakan metode bermain peran, guru harus mengenalkan atau menjelaskan 
tentang benda atau suatu yang mau diperankan. (2) Kendala yang terjadi pada saat 
menerapkan metode bermain peran adalah waktu yang digunakan terlalu banyak 
sehingga tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 
disarankan kepada guru sebelum menggunakan metode bermain peran, guru harus 
memperhitungkan waktu yang digunakan jangan sampai melebihi waktu yang 
telah ditetapkan sebelumnya. (3) Pelaksanaan siklus I pelaksanaan kgiatan 
penutup pembelajaran hanya diberikan waktu sebanyak 5 menit sehingga siswa 
tergsa-gesa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini 
seharusnya guru menyediakan waktu untuk penutup pembelajaran paling sedikit 
10 menit agar siswa lebih tenang dalam menjawab soal yang diberika oleh guru. 
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